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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kantor melrupakan telmpat pelnting dalam ke lgiatan organisasi yang belrpe lran 

dalam melnciptakan lingkungan kelrja yang kondusif bagi karyawan. Kantor juga 

pe lnting selbagai suatu telmpat yang melnampung pe lke lrja dari belrbagai pelkelrjaan, bisnis, 

atau transaksi.  Fungsi kantor melnurut Chopra dan Gauri 2015 dalam Kapur 2018 

telrdapat belbe lrapa fungsi yakni melnelrima informasi (relceliving information), melre lkam 

informasi (relcording information), me lrangkai informasi (arranging information), 

melmbe lri informasi (giving information). Kantor melmiliki belrbagai jelnis, kantor 

diklasifikasikan melnjadi elmpat jelnis diantaranya kantor komelrsial, kantor industry, 

kantor profelssional, dan kantor pelme lrintahan (Manasselh dan Cunliffel, 1962). Salah 

satu kantor pelme lrintahan di Indone lsia yaitu Badan Rise lt Inovasi Nasional (BRIN) se lrta 

telrmasuk dalam klasifikasi bangunan geldung ne lgara. 

BRIN me lrupakan lelmbaga yang didirikan olelh Pre lside ln Joko Widodo yang 

telrcantum dalam Pelraturan Prelsideln Nomor 74 Tahun 2019 telntang Badan Riselt dan 

Inovasi Nasional. BRIN melmiliki tugas dalam mellakukan pelnellitian, pelngelmbangan, 

se lrta inovasi. Di dalam BRIN telrdapat pellelburan dari belbe lrapa badan pelne llitian 

nasional diantaranya, Lelmbaga Ilmu Pelnge ltahuan Indonelsia (LIPI), Badan Pelngkajian 

dan Pe lne lrapan Telknologi (BPPT), Badan Te lnaga Nuklir Nasional (BATAN), dan 

Lelmbaga Pelne lrbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN), Ke lmelntrian Riselt dan 

Telknologi (Ke lmelnriste lk), se lrta para pelrise lt lainnya dari selluruh ke lmelntrian. Hal 

telrse lbut telrcantum pada Pelraturan Prelside ln Nomor 78 Tahun 2021 telntang Badan Rise lt 

Inovasi Nasional, melnyatakan selluruh le lmbaga pelne llitian diintelgrasikan kel dalam 

BRIN. De lngan adanya pellelburan dari be lrbagai badan pelne llitian nasional dan 

diitelgrasikan keldalam BRIN, maka adanya pelnellitian kolaborasi dari lintas kelpakaran 

dan atau Organisasi Riselt juga Pusat Rise lt yang melme lrlukan koordinasi yang baik. 

Se lhingga fungsi dan tugas lelmbaga mampu te lrpelnuhi se lsuai de lngan Pe lraturan Prelside ln 

No 78 Tahun 2021.  

Dalam mellaksanakan fungsi dan tugas BRIN, maka dipelrlukan sarana dan 

prasarana yang melmadai selsuai delngan standar Pelraturan Pelmelrintah (PP) Nomor 16 

Tahun 2021 telntang Pe lraturan Pellaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 
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telntang Bangunan Ge ldung. Se llain itu, standar ruang dan e lrgonomi yang idelal melngacu 

ke lpada belbe lrapa sumbelr diantaranya, Pelraturan Melnte lri Kelse lhatan Relpublik Indonelsia 

Nomor 48 Tahun 2016 Te lntang Standar Ke lse llamatan Dan Ke lse lhatan Kelrja 

Pe lrkantoran,  buku Human Dimelnsion & Intelrior Space l olelh Julius Panelro dan Martin 

Zellnik(1979), dan lainnya. Dari hasil obse lrvasi dan wawancara yang dilakukan di 

BRIN Kawasan Subang yaitu akibat dari ke lbijakan pelme lrintah yang melnggabungkan 

be lbelrapa badan pelnellitian selrta melmfokuskan bidang riselt selsuai delngan kelpakaran 

maka dibutuhkan pelnambahan sarana dan prasarana untuk melnunjang sistelm kelrja. 

Siste lm kelrja BRIN diatur selsuai delngan Ke lputusan Kelpala BRIN Nomor 

337/I/HK/2022 yang telrcantum pada Nota Dinas Sistelm Ke lrja, bahwa selluruh sivitas 

BRIN diwajibkan untuk belke lrja di kawasan BRIN delngan lokasi yang melmiliki 

fasilitas rise lt dan kelrja belrsama diantaranya, laboratorium dan co-working spacel, 

minimal 2 (dua) hari pelr minggu dan minimal satu kali tap prelse lnsi ke lhadiran di 

kawasan arela BRIN mellalui aplikasi Intra BRIN. 

Ke lbijakan pimpinan BRIN melne lrapkan dua siste lm be lkelrja yaitu, sistelm Work 

From Anywhe lre l (WFA) me lnjadikan pelnelliti atau pelriselt be lbas be lrkantor di co-working 

space l (CWS) atau ruang kelrja belrsama yang tellah diseldiakan di BRIN Kawasan 

manapun, telrutama bagi para pelnelliti dan sistelm Work From Homel (WFH)  bisa 

dilakukan delngan izin atasan. Delngan pola ke lrja delngan siste lm co-working spacel ini 

maka dipelrluasnya pelnambahan lokasi co-working spacel pada be lbelrapa kawasan, salah 

satunya CWS pada BRIN Kawasan Subang.   

 Ke lbijakan pimpinan dari keldua siste lm kelrja Work From Anywhelre l (WFA) dan 

Work From Home l (WFH) ini belrpe lngaruh telrhadap pelrubahan kelbiasaan aktivitas 

be lkelrja para pelgawai dari selbe llumnya. Telrutama pada ruang kelrja pelgawai yang 

telrbiasa belkelrja di ruangan pribadi, kini para pelgawai dari belrbagai divisi belke lrja 

se lcara belrsama di co-working spacel. Telrdapat belbe lrapa pelraturan tata telrtib yang harus 

dipelrhatikan bagi para pelgawai BRIN dalam be lkelrja di CWS, se lpe lrti tidak bolelh be lrisik 

yang melngakibatkan telrganggunya pelgwai lain, tidak bolelh melnyimpan barang pribadi 

di melja kelrja diluar jam kelrja, tidak bolelh me lmbawa kunci laci melja kelrja, selrta teltap 

melnjaga kelbe lrsihan ruang ke lrja. Belrdasarkan obse lrvasi dan wawancara pada BRIN 

Kawasan Subang, pelrmasalahan yang timbul akibat kelbiasaan lama para pelgawai yang 

be llum telrbiasa delngan sistelm kelrja delngan konselp co-working spacel, se lpe lrti teltap 

melninggalkan barang pribadi di melja kelrja diluar jam kelrja, aktivitas pelgawai yang 

be lrbelda dalam satu ruang kelrja selpe lrti, belrdiskusi, me llakukan zoom mele lting yang akan 
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cukup melngganggu konse lntrasi pelgawai yang lain. Kelbiasaan pelrilaku kelrja lainnya 

juga timbul seltellah adanya pelrubahan sistelm kelrja yaitu melnjadi Work From Anywhelre l 

(WFA) dimana para pelgawai BRIN mellakukan aktivitas kelrjanya tidak satu hari pelnuh 

be lrada di BRIN. Maka dari itu, butuh waktu bagi para pelgawai BRIN untuk 

melnye lsuaikan pelrubahan kelbiasaan kelrja. Se llain itu, kelbijakan lainnya yaitu pelrise lt 

wajib melmiliki mahasiswa bimbingan selhingga delngan adanya mahasiswa bimbingan 

dan PKL di BRIN Kawasan Subang maka dibutuhkan ruang untuk melnunjang kelgiatan 

mahasiswa. Seliring pe lrubahan lelmbaga melnjadi BRIN, telrmasuk pe lnataan ruang dan 

fasilitas di BRIN Kawasan Subang masih te lrus dibe lnahi atau dirubah fungsinya, hal ini 

akan belrpe lngaruh telrhadap pelrubahan kelbutuhan ruang. Pelrmasalahan telrselbut bila 

tidak diatasi akan belrpe lngaruh telrhadap tingkat produktivitas pelkelrja.    

Be lrdasarkan pelrmasalahan yang ditelmukan dari litelraturel dan kondisis elksisting 

di BRIN Kawasan Subang maka dipelrlukannya pelrancangan ulang intelrior di Kantor 

BRIN Kawasan Subang. Se llain dari sarana dan prasarana, faktor lain yang melnunjang 

pe lrancangan ulang ini yakni kelbiasaan atau kelbutuhan dan karaktelristik pelke lrja. Maka 

dari itu pelrancangan ini akan melngarah pada pelndelkatan human belhaviour. Pelnde lkatan 

4 te lrse lbut akan melnilai dan melmbelrikan solusi bagi kelbutuhan para pelke lrja. Selhingga 

produktivitas para pelke lrja dapat melningkat dan pelkelrja dapat belrkelrja delngan optimal.  

 

1.2       Identifikasi Masalah 

Be lrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara telrselbut maka dipelrlukannya pelrancangan 

ulang Kantor Badan Riselt dan Inovasi Nasional di Kawasan Subang. Be lrikut 

idelntifikasi masalah yang telrdapat pada kantor ini, yaitu : 

1. Pe lrubahan sistelm ke lrja melnjadi sistelm ruang ke lrja belrsama atau co-working space l 

melngakibatkan telrjadinya pelrubahan kelbiasaan kelrja selhingga kurang optimalnya 

pe lnggunaan ruang kelrja selsuai de lngan kelte lntuan kelbijakan kantor. 

2. Layout co-working space yang belum disesuaIkan dengan aktivitas pegawai 

didalam ruangan. 

3. Pe lrubahan kelbiasaan aktivitas saat ini yang melngakibatkan kurangnya 

pe lmanfaatan fasilitas pelnunjang seperti pantry, area lobby selcara maksimal. 

4. Adanya keltidakselsuaian kelbutuhan ruang yang se lsuai delngan aktivitasnya. 

5. Kurang se lsuainya zoning dan blocking pada layout kantor BRIN kawasan Subang 

se lhingga kurang elfisieln dalam mobilitas ke lgiatan para pelgawai. 
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6. Penerapan konsep warna padkantor Badan Riselt Inovasi Nasional (BRIN) 

Kawasan Subang belum maksimal. 

1.3       Rumusan Masalah 

Be lrdasarakan hasil idelntifikasi masalah diatas, belbe lrapa rumusan masalah yang dapat 

disimpulkan dari pelrancangan ulang inte lrior Badan Riselt dan Inovasi Nasional di 

Kawasan Subang adalah selbagai belrikut : 

a. Bagaimana merancang ulang ruang kerja atau co-working space pada kantor Badan 

Rise lt Inovasi Nasional (BRIN) Kawasan Subang yang mampu mendukung 

pengadaptasian bekerja pegawai sehingga dapat memanfaatkan ruang kerja dengan 

optimal? 

b. Bagaimana memaksimalkan pemanfaatan fasilitas penunjang yang berkaitan 

dengan perubahan aktivitas pegawai Badan Riselt Inovasi Nasional (BRIN) 

Kawasan Subang? 

c. Bagaimana menyesuaikan kebutuhan ruang dengan aktivitas pengguna di Badan 

Rise lt Inovasi Nasional (BRIN) Kawasan Subang? 

d. Bagaimana meningkatkan efektivitas mobilitas pegawai yang berdasarkan zoning 

dan blocking pada layout kantor Badan Rise lt Inovasi Nasional (BRIN) Kawasan 

Subang? 

e. Bagaimana mengoptimalkan konsep warna pada kantor Badan Rise lt Inovasi 

Nasional (BRIN) Kawasan Subang sesuai dengan perilaku pengawai Badan Rise lt 

Inovasi Nasional (BRIN) Kawasan Subang 

f. Bagaimana melrancang ulang kantor Badan Riselt Inovasi Nasional (BRIN) 

Kawasan Subang de lngan melngimplelmelntasikan pelnde lkatan Human Belhaviour?  

1.4       Tujuan dan Sasaran Perancangan 

1.4.1.   Tujuan Perancangan  

 

Be lbelrapa tujuan pelrancangan ulang intelrior Badan Riselt dan Inovasi Nasional di 

Kawasan Subang de lngan pe lnde lkatan human be lhaviour be lrdasarkan karaktelristik dan 

ke lbiasaan pelngguna:  
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a. Me lnciptakan ruang Kantor Badan Riselt Inovasi Nasional (BRIN) selbagai wadah 

atau telmpat untuk belke lrja delngan melmbe lrikan kelmudahan dalam belraktivitas 

se lsuai standar dan fungsi dalam melndukung e lfelktivitas dari aktivitas pelngguna.  

b. Me lmbuat rancangan selsuai de lngan ke lbutuhan pelngguna se lhingga melme lnuhi 

fasilitas yang melndukung para pelke lrja kantor Badan Riselt Inovasi Nasional. 

1.4.2   Sasaran Perancangan 

Sasaran dari pelrancangan ulang intelrior Badan Riselt Inovasi Nasional di Kawasan 

Subang diantaranya : 

a. Bagi uselr bangunan : pelgawai BRIN, pelrise lt, mahasiswa, siswa dan staff BRIN 

Kawasan Subang. 

b. Me lnciptakan suasana intelrior baru yang melmanfaatkan bangunan elksisting 

se lhingga akan melnciptakan suasana intelrior yang belrbe lda dan tidak mononton. 

c. Me lmudahkan bagi pelngguna ruang saat mellakukan aktivitas dan melningkatkan 

produktifitas kelrja. 

1.5 Batasan Perancangan  

Batasan pelrancangan pada Badan Riselt dan Inovasi Nasional di Kawasan Subang ini 

yaitu: 

a. Obje lk de lsain adalah Badan Riselt Inovasi Nasional (BRIN) Kawasan Subang 

yang be lrlokasi di Jl. K.S Tubun No.5, Cigadung, Ke lc. Subang, Kabupateln 

Subang, Jawa Barat 

b. Luas Bangunan  

Lantai 1: 1739 m2 

Lantai 2: 1727 m2 

Lantai 3: 1772 m2 

Total bangunan (3 lantai) yaitu  5238 m2  

c. Ruang yang akan dirancang yaitu : 

• Re lse lpsionis 

• Are la Tamu 

• Are la Pamelran 

• Co-working spacel 

• Ruang mele lting 
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• Ruang Laboratorium 

• Pantry 

1.6  Manfaat Perancangan 

a. Manfaat bagi Masyarakat atau Komunitas  

Manfaat bagi masyarakat/komunitas yaitu agar mudah dan nyaman dalam 

melnggunakan atau melmprosels fasilitas pe llayanan dan kelgiatan sellama belrada 

didalam kantor.  

 

 

b. Manfaat bagi Institusi  

Manfaat bagi institusi yaitu hasil dari prose ls pe lrancangan dapat dijadikan selbagai 

re lfelre lnsi bagi mashasiwa program studi De lsain Intelrior lainnya. 

 

c. Manfaat bagi Keilmuan Interior 

Bagi kelilmuan intelrior manfaat dari pelrancangan ini  yaitu, dapat melnjadi acuan dalam 

pe lngelmbangan delsain selsuai de lngan standar yang belrlaku.  

 

1.7  Metode Perancangan  

Me ltodel yang digunakan dalam mellakukan pelrancangan di Badan Riselt dan Inovasi 

Nasional ini adalah : 

1.7.1  Tahap Pengumpulan Data 

Pe lngumpulan data dalam pelrancangan dilakukan untuk melndapatkan re lfelre lnsi yang 

mampu melndukung prose ls dalam pelrancangan kantor ini. Meltodel pe lngumpulan data 

yang dilakukan yaitu : 

1.7.1.1  Wawancara 

 Wawancara belrtujuan untuk melnggali informasi yang belrkaitan delngan pelrancangan 

de lngan cara melmbe lrikan belbe lrapa pelrtanyaat telrkait kelpada narasumbelr ke lpada 
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Koordinator Kawasan Sains Subang dibawah Delputi Infrastruktur Riselt dan Inovasi. 

Informasi yang didapat belrupa informasi kantor BRIN. 

1.7.1.1  Kuesioner 

Kue lsione lr melrupakan alat untuk survely yang telrdiri dari be lbelrapa pelrtanyaan telrtulis 

guna untuk melmpe lrolelh tanggapan dari relsponde ln telrkait kelnyamanan ruang 

pe lngguna saat belke lrja. 

1.7.1.2 Observasi 

Obse lrvasi belrtujuan untuk melncari dan melndapatkan informasi delngan melngamati  

se lcara visual. Obse lrvasi dilakukan pada ellelmeln-e llelme ln intelrior, pelncahayaan, 

pe lnghawaan dan suasana ruang. 

1.7.1.3 Studi Literature 

Studi litelraturel guna untuk melngumpulkan data-data yang dibutuhkan se lbagai panduan 

pe lrancangan kantor selcara umum. Diambil dari belbelrapa buku, jurnal dan tugas akhir 

yang telrkait delngan standar pelrancangan kantor dan telrkait pelndelkatan delsain. 

1.7.1.4 Dokumentasi 

Dokume lntasi belrtujuan untuk mellelngkapi data yang didapat dalam belntuk pe lngambilan 

gambar atau foto dari ruang yang telkait pe lrancangan diantaranya gambar dari ellelme ln 

intelriornya, warna dan matelrial, gambar de lnah dan informasi lainnya.  

 

\ 
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1.8       Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

LATAR BELAKANG 

PENGUMPULAN DATA 

DATA PRIMER 

ANALISA DATA 

TUJUAN PERANCANGAN 

SINTESA DATA 

KONSEP 

PERANCANGAN 

OUTPUT 

GAMBAR KERJA PRESENTASI 

Adanya penggabungan dari berbagai badan 

penelitian nasional, maka diperlukannya 

koordinasi yang baik. Selain dari sarana dan 

prasarana, faktor lain yang menunjang 

perancangan ulang ini yakni kebiasaan atau 

kebutuhan dan karakteristik pekerja. Maka 

dari itu perancangan ini akan mengarah 

pada pendekatan human behaviour. 

PERANCANGAN ULANG INTERIOR KANTOR 

BADAN RISET  

DAN INOVASI NASIONAL DI KAWASAN SUBANG  

DENGAN PENDEKATAN HUMAN BEHAVIOUR 

 

DATA SEKUNDER 

STUDI PUSTAKA 

STUDI PRESEDEN 

OBSERVASI 

STUDI LITERATUR 

DOKUMENTASI 

IDENTIFIKASI MASALAH 

a. Menciptakan Kantor Kecamatan Pusaka 

Jaya sebagai wadah atau tempat untuk 

bekerja dengan memberikan pelayanan 

yang nyaman. 

b. Menerapkan standarisasi kantor 

kecamatan dan sesuai standar ergonomi 

yang ada dan berlaku 

c. Menciptakan tata ruang kerja bagi para 

pekerja agar membangkitkan semangat 

kerja 

 

1. Perubahan sistem kerja menjadi sistem ruang 

kerja bersama atau co-working space 

mengakibatkan terjadinya perubahan kebiasaan 

kerja sehingga kurang optimalnya penggunaan 

ruang kerja sesuai dengan ketentuan kebijakan 

kantor. 

2. Perubahan kebiasaan aktivitas saat ini yang 

mengakibatkan kurangnya pemanfaatan 

fasilitas penunjang secara maksimal. 

3. Kurangnya ruang dan fasilitas penunjang untuk 

menunjang kebutuhan aktivitas dan kegiatan 

pegawai seperti ruang diskusi, ruang zoom dan 

pantry. 

 

Konsep Perancangan Interior  

• Data Proyek 

• Konsep Perancangan  

• Penggayaan  

• Organisasi ruang dan lay-out 

furniture 

• Peryaratan Umum Ruang 

RUMUSAN MASALAH 

KUESIONER 
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1.9  Sistematika Pembahasan 

 Siste lmatika pelnulisan pada proposal ini antara lain selbagai belrikut:  

  

BAB I: PENDAHULUAN  

Be lrisi uraian-uraian latar bellakang pelngangkatan pelrancangan intelrior dari 

Badan Riselt Inovasi Nasional (BRIN), idelntifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup dan batasan masalah, manfaat 

pe lrancangan, meltodel pe lrancangan, kelrangka be lrfikir, dan sistelmatika 

pe lnulisan.  

  

BAB II : KAJIAN LITERATUR DAN DATA PERANCANGAN 

Be lrisi uraian-uraian melnge lnai kajian litelratur telrpilih mulai dari melmbahas 

kantor selcara umum, standarisasi yang belrlaku dalam pelrancangan kantor, 

se lrta kajian litelratur melnge lnai pelnde lkatan delsain yang diangkat, analisa 

studi kasus bangunan selje lnis, dan analisa data proyelk.  

  

 BAB III : KONSEP PERANCANGAN DESAIN INTERIOR 

Be lrisi uraian-uraian telma pelrancangan, konse lp pelrancangan, organisasi 

ruang, layout, belntuk, matelrial, warna, pe lncahayaan dan pelnghawaan, 

ke lamanan dan akustik belse lrta pelngaplikasiannya pada kantor. 

  

 BAB IV : KONSEP PERANCANGAN VISUAL DENAH KHUSUS 

Be lrisi uraian-uraian melnge lnai pelmilihan de lnah khusus, konse lp tata ruang, 

pe lrsyaratan telknis ruang dan ellelmeln intelrior.  

  

 BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Me lrupakan bagian akhir dari pelnulisan laporan yang belrisi telntang 

ke lsimpulan dan saran. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 


